
Aplikasi radar  
pemindai tanah 
Menduga kedalaman gambut tropis

Apa itu GPR?
Penggunaan radar pemindai tanah (ground penetrating 
radar, GPR) tergolong teknik geofisika non-invasif 
yang menggunakan gelombang elektromagnetik (EM) 
frekuensi tinggi untuk memetakan kondisi bawah 
permukaan dengan mengidentifikasi variabilitas 
permitivitas dielektrik antara lapisan tanah. 
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Bagaimana cara kerjanya?

Dalam survei GPR dikenal dua macam cara:  

Common offset (CO),  adalah survei yang 
dilakukan di sepanjang garis maya dengan jarak 
antara dua antena konstan. Data yang diperoleh 
adalah waktu perjalanan gelombang EM dalam 
nano detik (ns).

Common mid-point (CMP), dilakukan dengan 
memindahkan  dua antena dengan jarak dari titik 
tengah yang konstan. Survei ini digunakan untuk 
memperkirakan kecepatan gelombang EM (m/
ns).

Kedalaman profil dapat diperkirakan dengan 
membagi kecepatan dengan waktu perjalanan 
gelombang EM. Selanjutnya dikalibrasi 
dengan pengeboran (coring) untuk mengetahu 
kedalaman gambut yang sebenarnya.

Fakta dan angka

•	 Kedalaman gambut adalah faktor kunci untuk 
pengelolaan dan restorasi lahan gambut yang 
terdegradasi.

•	 Pengukuran dengan metode non-invasive 
dielectric permittivity menggunakan GPR 
memberikan variasi kurang dari 3% dibanding 
dengan metode pengeboran yang memakan 
waktu, tenaga dan biaya besar.

•	 GPR memberikan data yang konsisten 
dan layak untuk pemetaan kedalaman 
gambut yang selama ini dilakukan dengan 
pengeboran.

•	 Keterbatasan GPR terjadi ketika tebal 
kolom gambut melebihi 5 m karena terjadi 
pelemahan sinyal. Pemilikan antena dengan 
berbagai frekuensi perlu diusahakan. 
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Aplikasi GPR untuk lahan gambut tropis
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Unit GPR terdiri dari antena pemancar dan penerima, unit kontrol dan monitor. Sebuah antena 
pemancar menghasilkan pulsa pendek gelombang EM yang menembus substrat di bawah permukaan 
tanah dan kemudian akan dipantulkan atau disebarkan kembali ke antena penerima sebagai fungsi 
waktu. Refleksi yang terjadi ditimbulkan oleh perbatas (boundary) dua bahan yang berbeda yang 
memiliki permitivitas dielektrik yang kontras. Kekuatan sinyal yang dipantulkan dipengaruhi oleh 
berbagai konstanta dielektrik dan konduktivitas dari dua substrat tersebut.


